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Abstrak
 

Pemberitaan KLB PDI-Munas PDI dan naiknya Megawati di kursi kepemimpinan PDI, menyita perhatian

media massa untuk menggelar peristiwa trsebut. Momen berita KLB PDI menjadi menarik karena hadirnya

Megawati, baik sebagai kandidat maupun setelah terpilih menjadi ketua umum PDI. Di mana figur Mega

merupakan figur yang dianggap kontraversial dalam percaturan politik nasional.

 

Hal ini terjadi karena, Megawati merupakan simbol perlawanan rakyat yang anti kemapanan dan mendapat

dukungan arus bawah. Di samping itu juga ia merupakan tokoh yang kharismatik pada saat pasca-KLB. Hal

ini merupakan tahapan yang krusial bagi Mega, terutama setelah menyatakan dirinya terpilih secara De

Facto. Pemberitaan media secara kontinyu, menyebabkan media turut andil untuk membentuk opini publik,

termasuk mempengaruhi atau berdampak terhadap pengambil keputusan di tingkat hirarki yang lebih tinggi

dalam sistem politik Indonesia.

 

Keberhasilan Megawati menduduki pucuk pimpinan PDI tidak terlepas dari peran media massa selama

KLB-Munas PDI merupakan fokus penelitian ini, terutana tentang keperkasaan media massa dalam

mengakat kasus PDI dan Megawati. Pisau analisis yang digunakan terletak pada pembentukan opini publik

dengan konsep keampuhan Media Massa, khususnya dilihat dari kajian komunikasi politik. Analisis juga

meminjam kerangka pemikiran dari Walter Lippman, the World Outside and The Picture in Our Heads,

dihubungkan dengan media massa sebagai salah satu saluran komunikasi politik. Lebih khusus lagi analisis

dipertajam dengan meminjam kerangka pemikiran Klapper (1960) dan Patterson (1980) dengan

menperhatikan kepada manfaat media, potensi media, dan eksposure media dalam melihat peristiwa KLB

dan Megawati.

 

Metode yang digunakan adalah analisis isi dengan pemilihan populasi berdasarkan purporsive sampling

yang meliputi harian Kompas, Republika, dan Suara Harya. Jumlah tiras dipakai sebagai acuan di dalam

menentukan sample frame dengan menghasilkan 114 tiras, dan ini di amati dalam kurun waktu satu minggu

sebelum KLB-PDI dan satu minggu sesudah Munas PDI.

 

Hasil temuan thesis ini menunjukkan bahwa ada kecendrungan dari ketiga Surat kabar telah memanfaatkan

saluran komunikasi politik untuk membentuk opini publik. Dalam kasus PDI dan Megawati surat kabar telah

berfungsi ganda yaitu di samping berfungsi sebagai saluran komunikasi politik juga berfungsi sebagai

komunikator politik. Ini menunjukkan keperkasaan media telah mampu mempengaruhi pengambil

kebijaksanaan politik pemerintah, cendrung "terpaksa" mengakui kehadiran Megawati untuk memimpin

PDI.
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Pemberitaan Megawati di arena KLB dan Munas PDI, telah menjadi berita utama, bahkan ada kecendrungan

media berada dibelakang Mega. Ini terlihat dari penempatan berdasarkan letak halaman, analisa isi berita

dan opini, maupun dengan memperhatikan kecendrungan berita dan opini yang bernada mendukung.

 

Yang jelas, pemberitaan PDI dan Megawati telah memberikan nuansa baru dalam proses demokratisasi

melalui media massa. Pemberitan arus bawah yang berpaham kerakyatan selain mampu membentuk opini,

tetapi juga tidak lepas dari political will yang dilakukan pemerintah dalam menangkap proses demokratisasi

dan keterbukaan yang telah dicanangkan sebelumnya.


